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ABSTRACT

HIV/AIDSisaninfectiousdiseasecausedbyavirus,andtodate,thereisnoknown  cure
that can completely eradicate it. However, the progression of the virus can be
controlled through the regular consumption of antiretroviral (ARV) medication.
Patient adherence to ARV therapy plays a crucial role in increasing CD4 levels,
therebypreventingopportunisticinfectionsandreducingtheriskofhospitalization. This
study aims to determine the effect of adherence to ARV medication on the Viral
Load levels of HIV patients at RSUD Kota Tanjung Pinang. The research
employed a quantitative approach using a descriptive correlational method,
conductedatRSUDKotaTanjungPinangfromJanuary2024toJanuary2025.The study
sample consisted of 20 respondents selected through purposive sampling based on
predetermined inclusion and exclusion criteria. The results showed that most
respondents werein thelateelderly agegroup, totaling 9 people(45%),male
respondents numbered 13 (65%), those with a senior high school education level
amounted to 11 (55%), and those working as private employees or entrepreneurs
totaled13(65%).ThelevelofadherencetoARVmedicationwaspredominantlyin
thehigh category, with 13 respondents (65%).Bivariateanalysis yielded a p-value
of 0.596 (p < 0.05), indicating a significant relationship between ARV medication
adherence and Viral Load levels among HIV patients. Therefore, it can be
concludedthatadherencetoARVtherapyplaysanimportantroleinreducingViral Load
levels in HIV patients at RSUD Kota Tanjung Pinang.
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BAB |

PENDAHULUAN

LatarBelakang

Human Immunodeficiency Virus (HIV) serta Acquired Immuno deficiency
Syndrome (AIDS) ialah persoalan kesehatan yang serius dan membutuhkan
perhatiankhusus,sebabtelahmenjadiisukesehatanduniadenganakibatyangluas di
semua dunia (Anggraini dan Irawan, 2017). Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes) di tahun 2025 menyatakan bahwa Indonesia menempati
peringkat ke-14 di dunia pada jumlah Orang menggunakan HIV (ODHIV) dan
peringkat ke-9 untuk jumlah perkara infeksi HIV baru. Diperkirakan jumlah
ODHIV pada Indonesia mencapai angka yang relatif tinggi di tahun tersebut
mencapai lebih kurang 564 ribu orang. tetapi, hanya lebih kurang 63% yang
mengetahui status HIV mereka. dari jumlah tersebut, 67% telah menjalani terapi
antiretroviral (ARV), dan hanya 55% yg berhasil mencapai syarat viral load
tersupresi, yaitu kondisi di manajumlahvirus di tubuh sangat rendah sampai tidak
terdeteksi, sehinggarisiko penularan hampirnol.Daritahun2022 sampai saat ini,
jumlah total masalah positif HIV di Kota Tanjung Pinang tercatat sebanyak 368
orang. berdasarkan data dari Rustam, kasus HIV pada laki-laki lebih lebih banyak
didominasi dibandingkan perempuan, menggunakan rincian 264 orang (71,7%)
laki-laki serta 104 orang (28,3%) wanita. Rustam juga mengatakan bahwa
kelompok berisiko tertinggi adalah Lepria Seks Lepria-pria (LSL), dengan jumlah
masing-masing 47 masalah pada tahun 2022, 54 kasus pada tahun 2023, 38 kasus

padatahun2024,sertaduakasuspadatahun2025.DinasKesehatan(Dinkes)



TanjungPinangtelahmelakukanberbagaiupaya untukmenekanangkakasusHIV pada
Kota Gurindam, di antaranya melalui aktivitas sosialisasi tentang HIV dan cara

penularannya.

Human immunodeficiency virus (HIV) termasuk jenis virus asam
ribonukleat(RNA)yangsecaraspesifikmenyerangsistemimunitastubuhmanusia
sehingga mengakibatkan status kekebalan tubuh penderitanya mengalami
penurunan (Notarangelo, 2010). Perubahan kuantitatif atau fungsional pada
berbagai respons imun bawaan dan adaptif terjadi pada pasien HIV. Dalam kasus
ini, risiko infeksi lebih tinggi dibandingkan pada orang sehat, Orang yang hidup
denganHIVOrangdenganHIVmempunyaisistemkekebalantubuhyangmelemah
dampak infeksi HIV, sebab virus ini menyerang danmerusak sel T CD4+ pada
tubuh, sehingga membuat mereka rentan terhadap infeksi oportunistik. Infeksi
oportunistik adalah infeksi yang ditimbulkan oleh mikroorganisme umumyang
umumnya tidak menyebabkan penyakit pada individu sehat, tetapi bisa
mengakibatkan gangguan serius pada pasien dengan daya tahan tubuh rendah,
sepertipenderitaHIV.MeskipunHIVmerupakanpenyebabutamaAlDS,sebagian
besar kematian di penderita HIV ditimbulkan oleh infeksi oportunistik (Damtie et

al., 2013).

InfeksiHIVumumnyaditandaidenganpenurunanjumlahselCD4+sampai
mencapai kurang dari 200 sel/uL (Widiyanti, 2015). banyak individu yang hidup
dengan HIV baru mengetahui status infeksinya setelah mengalami tanda-tanda
dampak infeksi oportunistik (Xiao et al., 2013). Kecenderungan pasien
immunocompromiseduntukmudahterseranginfeksiparasitsangattinggi,salahsatu

infeksioportunistikyangdapatmenyerangpasienHI1Vdapatmunculdengangejala
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diare. Gejala yang menyertainya termasuk penurunan berat badan, anoreksia,
sindrommalabsorpsi,dandalambeberapakasusdemamdannyeriperut(BallaniN, et

al., 2012).

Gejala yang muncul tergantung pada status kekebalan tubuh 5 penderita.
Pada orang dengan sistem kekebalan tubuh normal, diare bersifat akut dan dapat
disembuhkan dengan sendirinya, sedangkan pada orang dengan sistem kekebalan
tubuh lemah, diare menyebabkan gejala infeksi oportunistik yang lebih parah dan
berpotensi mengancam jiwa. Hal ini disebabkan ketidakmampuan sistem imun
dalam melawan infeksi parasit (Farthing M. et al, 2013). Pengobatan untuk HIV
salahsatunya adalahterapi antiretroviral (ARV) atau AntiretroviralTherapy(ART).
Sampai detik ini,ARV tergolong jenis terapi terbaik untuk pasien terinfeksi HIV.
Tujuan utama dari terapi ARV ini yaitu untuk menurunkankadarvirus(viralload)
yang pada akhirnya dapat meningkatkan status kekebalan tubuh pasien yang

terinfeksi HIV (Karyadi, 2017).

WHO merekomendasikan agar terapi antiretroviral (ARV) dimulai ketika
jumlah sel T CD4 menurun hingga di bawah 350 sel/mm3 (Damtie et al, 2013).
Namun,pedomanterbarudariwHOmenyarankanpemberianARVsedinimungkin
kepada semua individu yang terinfeksi HIV, tanpa memperhatikan stadium klinis
maupun jumlah CD4 mereka (Ford et al., 2017). Pengobatan bagi penderita HIV
dilakukan dengan pemberian terapi antiretroviral (ARV) yang bertujuan buat
menekan replikasi virus HIV, meningkatkan jumlah sel CD4, dan memperlambat
perkembanganpenyakit.KeberhasilanterapiARVsangatditentukanolehbeberapa

faktor,antaralaintingkatkepatuhanpasien,motivasidiri,kualitaspelayanan



kesehatan, dan dukungan sosial berasal keluarga dan lingkungan sekitar (Wasti et

al., 2012).

Kepatuhan dalam menjalani terapi ARV ialah aspek yang sangat penting
bagi penderita HIV. Kepatuhan ini mencerminkan sejauh mana pasien mengikuti
pengobatan secara konsisten sesuai anjuran, yang harus terus dipantau dan dinilai
secara terjadwal, dengan dukungan dari keluarga maupun orang terdekat (Spiritia,
2014). Penelitian yang dilakukan oleh Ubra (2011) pada Kabupaten Mimika,
Provinsi Papua, menunjukkan bahwa dari 74 responden, sebanyak 33 orang
tergolong patuh dalam mengonsumsi ARV. dari jumlah tersebut, 23 responden
mempunyaitingkatkepatuhantinggi(>95%),10respondenmempunyaikepatuhan
sedang (80-95%), dan 41 responden tidak patuh dengan tingkat kepatuhan <80%.
buat mencapai penekanan jumlah virus pada darah yang optimal, pasien harus
mengonsumsilebihdari90-95%takaranobatsesuaireseptanpaterlewatkan(Ubra,

2011).

Keberhasilan pengobatan ARV dapat dipantau melalui tes viral load, yaitu
pemeriksaan jumlah virus HIV dalam darah. Viral load yang tinggi menunjukkan
perkembanganpenyakityanglebihcepat.Studiberskalabesarmenunjukkanbahwa
viralloadmerupakanindikatortunggalterbaikyangdapatmemprediksihasilklinis
pasiensecaraindependensetelahmemulaiterapiARV .Biasanya,tingkatviralload
dalam plasma akan menurun dalam waktu 4-6 minggu setelah terapi dimulai. Jika
kadar virus dalam darah mencapai sekitar 10.000—-30.000 kopi/mms3, pasien sangat
dianjurkan untuk segera menjalani terapi ARV (Mylonakis et al., 2001).

Berdasarkanuraiandiatas,penelitianinidilakukanuntukmengetahuipengaruh



kepatuhanpasienHIVdalammengonsumsiobatantiretroviral(ARV)terhadapnilai

viral load (VL) selama 6 bulan di RSUD Kota Tanjung Pinang.

Perumusan Masalah
Berdasarkanlatarbelakangtersebut, makadapatdirumuskanpermasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kepatuhan pasien HIV dalam mengkonsumsi obat
Antiretro viral (ARV) terhadap nilai Viral Load (VL) selama 6 bulan?
2. Bagaimana gambaran Viral Load (VL) pada pasien HIV setelah

mengkonsumsi obat Antiretro viral (ARV)?

3. Apakah terdapat pengaruh ketidak patuhan dalam mengkonsusi obat
Antiretro viral (ARV) terhadap nilai Viral Load (VL) selama 6 bulan pada

pasien HIV?

TujuanMasalah

Tujuan pada penelitian pengaruh kepatuhan pasien HIV dalam
mengkonsumsiobatAntiRertroviral(ARV)terhadapnilaiViralLoad(VL)selama 6
terbagi dua yaitu:

TujuanUmum

Untuk mengetahui pengaruh kepatuhan pasien HIV dalam mengkonsumsi
obat Antiretro Viral (ARV) terhadap nilai Viral Load (VL) selama 6 bulan di
RSUD kota Tanjung Pinang.

TujuanKhusus

Tujuankhususpadapenelitianiniadalahsebagaiberikut:
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1. Mengetahui tingkat kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat
Antiretroviral (ARV) padapasien HIVVdi RSUDKota Tanjung Pinang.

2. Mengetahui bagaimana gambaran Viral Load (VL) pada pasien HIV
setelah mengkonsumsi obat Antiretro viral (ARV)?

3. MengetahuipengaruhkepatuhanpasiendalammengkonsumsiobatAnti
Retroviral (ARV) selama 6 bulan terhadap nilai Viral Load (VL) pada

pasien HIV di RSUD kota Tanjung Pinang.

ManfaatPenelitian
Adapunmanfaatpadapenelitian initerbagiduayaitusebagai berikut:
Manfaat Umum
Mendapatkan data mengenai pengaruh kepatuhan pasien HIV dalam
mengkonsumsiobatAntiretroViral(ARV)terhadapnilaiViralLoad(VL)selama 6 di

RSUP kota Tanjung Pinang.

ManfaatKhusus

1. Mendapatkan data pengaruh kepilihanpasien terapiobatAntiretro Viral
(ARV)terhadap nilaiViralLoad (VL) padapasienHIV, sehingga dapat
memberikan informasi kepada medis dan paramedis supaya pelayanan

kesehatan bisa ditingkatkan dalam menangani kejadian tersebut.

2. Dapat menjadi tambahan pengetahuan tentang pengaruh kepulihan
pasien terapi obat Antiretroviral (ARV) terhadap nilai Viral Load (VL)

pada pasien HIV.

3. Dapatmenjadilandasanuntukpenelitianselanjutny



BAB V

KESIMPULANDANSARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kepatuhan dalam
mengonsumsiobatARVdengankadarViralLoadpadapasienHIVdiRSUDKota
Tanjung Pinang, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Tingakat kepatuhan pasien HIV di RSUD Kota Tanjung Pinang terbagi 3
tingkatan dari 20 sampel yang telah didapatkan yaitu, tingkat kepatuhan
tinggi sebesar 13 sempel dengan presentase (65%), tingkat kepatuhan
sedang sebesar 4 sempel dengan presentase (20%) dan tingkat kepatuhan
rendah sebesar 3 sample dengan presentase (15%), data tersebut
menunjukan tingkat kepatuhan dalam mengkonsumsi obat ARV di RSUD
Kota Tanjung Pinang sangat tinggi.

2. Hasil pemeriksaan Viral Load pada pasien HIV di RSUD Kota Tanjung
Pinang menunjukkan bahwa dari 20 pasien, sebanyak 13 orang (65%)
memiliki kadar <40 copies/ml atau tidak terdeteksi, 4 orang (20%) berada
padarentang40-1.000copies/ml,dan3orang(15%)memilikikadar>1.000

copies/ml.

3. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji korelasi menggunakan nilai p-
value=0,596(p<0,05),diperolehadanyahubunganyangsignifikanantara

tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi obat Antiretroviral (ARV) dengan



kadar Viral Load (VL). sebesar 65% dari 20 sampel menunjukkan
penurunan kadar viral load setelah mendapatkan intervensi terkait

kepatuhan dalam mengonsumsi obat ARV.

Saran
Sesuaikesimpulanyangsudahdijelaskansebelumnya,makasaranpada penelitian

ini dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Bagi RSUD Kota Tanjung Pinang, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan krusial pada upaya peningkatan kualitas pelayanan,
khususnya terkait penanganan serta pengobatan pasien HIV. Rumah sakit
diharapkan dapat memperkuat program edukasi bagi pasien mengenai
pentingnyakonsumsi obat secara tepat dan teratursesuai jadwal yang telah
ditentukan.

2. Bagiinstitusipendidikan,hasilpenelitianinibisamenjadisumberinformasi
serta referensi ilmiah mengenai hubungan antara kepatuhan dalam
mengonsumsi obat ARV dengan kadar Viral Load pada pasien HIV,
sehingga bisa dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran maupun dasar
untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih mendalam
mengenai hubungan antara kepatuhan dalam mengonsumsi obat dengan
faktor waktu terbaik untuk konsumsi obat, serta pengaruh ketepatan waktu

tersebut terhadap efektivitas terapi ARV.
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